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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Stigma terkait HIV merupakan sikap, perilaku dan penilaian negatif terhadap ODHA akibat dari ketakutan

umum yang akhirnya berujung pada tindakan diskriminatif. Perilaku pemberian stigma terhadap ODHA di

Indonesia terus meningkat berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010 dan 2018.

Akibat dari stigma yang tidak diatasi dapat berujung pada hilangnya keinginan ODHA untuk mengakses

layanan kesehatan, sehingga dapat menyebabkan kemungkinan penularan akibat ketidaktahuan status HIV

dan kematian terkait AIDS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan

perilaku pemberian stigma pada ODHA oleh wanita usia 15-49 tahun di Indonesia dengan menggunakan

data Survei Demografi dan Kesehatan Indoneisa (SDKI) tahun 2017, yang menggunakan desain studi cross-

sectional. Uji Chi Square digunakan untuk menganalisis hubungan antara 9 variabel independen dengan

perilaku pemberian stigma. Sampel sebanyak 32.184 dari 49.627 wanita usia 15-49 tahun yang memenuhi

kriteria pernah medengar tentang HIV/AIDS dan data yang lengkap sesuai variabel yang dianalisis.

Ditemukan proporsi perilaku pemberian stigma pada ODHA oleh wanita usia 15-49 tahun di Indonesia,

tahun 2017 sebesar 89,5%. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan antara faktor predisposisi

(wilayah tempat tinggal, pengetahuan HIV/AIDS dan sikap terhadap ODHA, faktor pemungkin (indeks

kekayaan) dan faktor penguat (sumber informasi HIV/AIDS) dengan perilaku pemberian stigma pada

ODHA. Diharapkan pemerintah dapat bekerja sama dengan yayasan/organisasi HIV/AIDS untuk

meningkatkan intervensi promotif dan preventif terkait HIV/AIDS terutama mengenai mekanisme

penularannya khususnya di wilayah perdesaan Indonesia serta melibatkan masyarakat luas untuk dapat

berinteraksi langsung dengan ODHA.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

HIV-related stigma is a negative attitude, behavior and perception of PLHIV as a result of general fear

which ultimately results in discriminatory actions. Stigmatizing behavior towards PLHIV in Indonesia

continues to increase based on the results of the Basic Health Research (Riskesdas) in 2010 and 2018. As a

result of the unresolved stigma can lead to the loss of the desire of PLHIV to access health services, which

can lead to the possibility of transmission due to ignorance of HIV status and AIDS-related deaths. This

study aims to analyze factors related to the behavior of giving stigma to PLHIV by women aged 15-49 years

in Indonesia using data on Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) in 2017. The approach is

done with cross-sectional study design, as well as analysis with Chi Square test to analyze the relationship

between 9 independent variables with the behavior of giving stigma. The sample of the study was 32,184 of

49,627 woman aged 15-49 years old with inclusion criteria of research subjects who had heard about HIV /
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AIDS and who had complete data according to the variables analyzed. It was found the proportion of

stigma-giving behavior among PLHIV by women aged 15-49 years in Indonesia in 2017 was 89.5%.

Analyze result shows that there is a relation found between predisposing factors (area of residence,

knowledge on HIV/AIDS and behavior towards PLHIV), enabling factors (wealth index) and reinforcing

factors (information source of HIV/AIDS) with stigmatizing behavior towards PLHIV. It is hoped that the

government can cooperate with HIV/AIDS foundations and organizations to improve promotive and

preventive interventions related to HIV/AIDS regarding transmission mechanisms especially throughout

rural area in Indonesia and also involve wider community to be able to interact directly with PLHIV.<i/>


